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ABSTRAK

Ahmad Jais : Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator
And Explaining Terhadap Hasl Belagjar Mata
Pelajaran Teknik Elektronika Dasar Kelas X Teknik
Elektronika SMK Negeri 2 Payakumbuh.

Masaah pada penelitian ini adalah kurang optimalnya penggunaan model
pembelgaran langsung yang digunakan di SMK Negeri 2 Payakumbuh sehingga
siswa menjadi pasif dan hasil belgar siswa pada mata pelgaran Teknik
Elektronika Dasar menjadi rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan
pengaruh penerapkan model pembelgaran Sudent Facilator And Explaing
terhadap hasil belgjar mata pelgaran Teknik Elektronika Dasar kelas X Teknik
Elektronika semester genap SMK Negeri 2 Payakumbuh Tahun Ajaran
2014/2015.

Jenis penelitian ini bersifat penelitian eksperimen. Pengambilan sampel
dengan teknik nonprobability sampling dengan sampling purposive, sebagai kelas
kontrol adalah X TEI 2 menggunakan model pembelgaran langsung dan kelas
eksperimen adalah X TAV 1 menggunakan model pembelgaran tipe Sudent
Facilator And Explaing.Teknik pengumpulan data dari nilai akhir hasil belgjar,
kemudian dianalisis untuk uji homogenitas, uji nhormalitas dan uji hipotesis.

Dari hasil penelitian kelas eksperimen mendapatkan nilai rata-rata 78,52,
sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 73,17. Hasil perhitungan
hipotesis pada taraf signifikan 0=0,05 didapatkan thiung> trae Yaitu (3,02 > 1,677),
karena thiwng besar dari tpe, mMaka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis
aternatif (H1) diterima. Dapat dismpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan
model pembelgjaran Student Facilator And Explaing terhadap hasil belgjar mata
pelgaran Teknik Elektronika Dasar kelas X Teknik Elektronika SMK Negeri 2
Payakumbuh.

KataKunci : hasil belgar, model pembelgaran Sudent Facilator And
Explaing, model pembelgjaran langsung.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembel gjaran pada dasarnya merupakan upaya mengarahkan siswa ke
proses belgar sehingga mereka memperoleh tujuan sesuai dengan yang
diharapkan. Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang dituangkan
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 Bab ||
Pasal 3 yang berisi :

Pendidikan nasiona berfungs mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang
demokratis serta bertanggung jawab

Daam ilmu psikologi pendidikan siswa tidak hanya mendapatkan
pengetahuan dari guru, tetapi siswa juga harus aktif membangun pengetahuan
dalam pikiran mereka. Menurut teori konstruktivisme, belgjar merupakan
hasil konstruksi sendiri sebagai hasil interaksinya terhadap lingkungan
belajar.

Menurut Slameto (2010:2) “Belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”. Pengalaman disini berupa pengalaman secara
langsung maupun secara tidak langsung. Pengalaman langsung dapat

memberikan efektivitas ingatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan



pengalaman tidak langsung. Semakin nyata pengalaman yang didapat siswa
dalam belgjar maka keberhasilan siswa untuk memperoleh hasil belgjar akan
semakin tinggi.

Untuk mencapai tujuan pendidikan maka guru harus menguasai materi
pelgjaran, mempunyai kemampuan memilih, menggunakan metode
pembelgjaran, media sebagal aat bantu menggar dan mempunyal strategi
serta model pembelgjaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Strategi dalam
proses belgar mengajar merupakan hal penting agar tercipta pembelgaran
yang efektif dan efisien. Gulo (2005:3) mengungkapkan bahwa strategi jika
dihubungkan dengan proses belajar mengajar dapat diartikan sebagai rencana
dan cara— cara guru membawakan pengajaran agar segala prinsip dasar dapat
terlaksana dan segala tujuan penggjaran dapat dicapai secara efektif”.
Kemampuan guru menerapkan strategi dan model pembelgjaran sesual
dengan kebutuhan siswa dapat memotivasi dan menciptakan proses belajar
mengajar yang baik. Dengan cara tersebut diharapkan dapat meningkatkan
hasil belgjar sebagai output dari proses pembel gjaran.

Hasil belgar yang dicapa dalam pendidikan selalu menjadi sorotan
utama karena merupakan kemampuan yang diperoleh melalui kegiatan
belgjar. Nana (2002:22) menyatakan bahwa “hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya”. Hasil belajar memiliki setidaknya tiga macam fungsi
pokok yaitu: (1) mengukur kemajuan (2) menunjang penyusunan rencana (3)

memperbaiki atau melakukan penyempurnaan kembali.



Sekolah Menengah Kegjuruan (SMK) Negeri 2 Payakumbuh, dulu
lebih dikenal dengan Sekolah Teknik Menengah (STM) Negeri, berlokasi di
J. Soekarno Hatta/ Anggrek No 1 Payakumbuh. SMK Negeri 2 Payakumbuh
merupakan sekolah favorit di Payakumbuh. Berdasarkan hasil pengamatan
yang penulis lakukan di kelas X Teknik Audio Video (TAV) dan X Teknik
Elektro Industri (TEI), pada mata pelgaran Teknik Elektronika Dasar.
Temuan dari hasil pengamatan diperoleh sebagai berikut:

Penggunaan model pembelgjaran di SMK Negeri 2 Payakumbuh yaitu
pembelgjaran langsung atau model konvensional didominasi dengan ceramah.
Pembelgjaran dengan metode ceramah menjadikan siswa cenderung hanya
menerima, dan dalam memahami pelgaran selalu menghafal buku catatan.
Hal ini membuat siswa kurang aktif sehingga suasana belgjar didalam kelas
menjadi membosankan, yang mengakibatkan menurunnya minat belgar
siswa. Ha ini ditanda dengan banyaknya siswa yang keluar masuk dan
bermain telepon genggam pada jam pelgaran berlangsung. Dalam
pembelgaran konvensional yang didominasi dengan ceramah guru menjadi
pusat dari proses belgar menggar yang terjadi didaam kelas. Hal ini
mengakibatkan siswa hanya memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat
berinteraks secara aktif, sulit bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan
sosial dan interpersonal antar siswa. Hal ini ditandai dengan sangat sedikitnya
siswa yang bertanya, menanggapi pertanyaan dari guru dan

mendemonstrasikan kemampuan yang siswa miliki.



Hasil belgar pada mata pelgjaran Teknik Elektronika Dasar di Jurusan
Teknik Elektronika masih rendah, ha ini dapat dilihat dari hasil belgjar ujian
semester ganjil tahun pelgaran 2014/2015 masih banyak siswa yang masih
dibawah standar nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan
sekolah yaitu 72,00.

Data hasil belgar ujian semester ganjil tahun 2014/2015 mata
pelagjaran Teknik Elektronika Dasar dapat dilihat pada tabel 1(Lampiran 23
halaman 223):

Tabel 1. Persentase Nilai Semester Ganjil Mata Pelajaran Teknik

Elektronika Dasar Siswa Kelas X Program Keahlian Teknik
Elektronika SMK N 2 Payakumbuh Tahun Ajaran 2014/2015.

Nilai KKM
Nilai 272,00 Nilai <72,00 Nilai Rata-
Keas Jumlah | Jumlah| % |Jumlah| % Rata Kelas
Siswa | Siswa Siswa
XTAV1 27 11 40,74 16 59,26 68,44
XTAV 2 26 8 30,77 18 69,23 67,08
XTEl1l 24 10 41,67 14 58,33 69,17
XTEI2 24 9 37,5 15 62,5 68,42
JUMLAH 101 38 37,62 63 62,38 68,28
Sumber: Guru Mata Pelajaran Elektronika Dasar di SMIK Negeri 2

Payakumbuh .

Berdasarkan persentase nilai siswa pada tabel 1, dapat dilihat masih
terdapat siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM, siswa yang sudah
mencapa KKM berjumlah 38 orang atau 37,62% dari keseluruhan jumlah
siswa jurusan Teknik Elektronika (Data diperoleh dari jumlah siswa yang
nilainya >72,00 dibagi jumlah keseluruhan siswa dikali 100%), dan belum
mencapa KKM berjumlah 63 atau 62,38% dari keseluruhan jumlah siswa
jurusan Teknik Elektronika (Data diperoleh dari jumlah siswa yang nilainya

<72,00 dibagi jumlah keseluruhan siswa dikali 100%).



Rendahnya hasil belgjar dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya
faktor dari dalam dan faktor dari luar individu. Seperti dikemukakan Slameto
(2010:54) berhasil tidaknya belgjar tergantung bermacam — macam faktor,
antaralain:

1. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut
dengan faktor intern, meliputi : faktor kesehatan, cacat tubuh,
inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan
kesiapan.

2. Faktor yang ada diluar individu disebut ekstern, meliputi : faktor
cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, keadaan
ekonomi keluarga, suasana rumah, pengertian orang tua, latar
bel akang kebudayaan, faktor sekolah, metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan siswa, relas siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelgaran, waktu sekolah, metode belgar, tugas
rumah, kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman
bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

Berdasarkan penjelasan tabel 1, maka perlu suatu inovasi dalam
menerapkan strategi pembelgjaran, yang bertujuan untuk mencapai tujuan
pembelgaran yang telah ditetapkan. Dalam hal ini dibutuhkan beberapa
strategi yang digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelgaran yang
telah ditetapkan. Guru perlu mengembangkan strategi menggar yang
melibatkan siswa menjadi aktif dan termotivasi dalam proses pembelgjaran.
Kemampuan guru dalam mengelola pembel garan dengan memberikan model
pembelgjaran yang tepat akan memudahkan siswa untuk mempelgari materi
pelgaran. Strategi dalam pembelgjaran merupakan ha penting agar tercipta
pembelgaran yang efektif dan efisien. Syaiful (2011: 5) mengungkapkan

“Strategi dasar dalam belajar mengajar adalah memilih dan menetapkan

prosedur, model pembelgaran, dan teknik belgar menggar yang dianggap



paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam
kegiatan mengajarnya”.

Model pembelgaran hendaknya mendukung tercapainya tujuan
pengajaran. Menurut Agus (2012:5) terdapat dua tujuan belgjar yaitu :

“1) Tujuan belajar eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan tindakan
instruksional, lazim dinamakan instructional effect, yang biasa
berbentuk pengetahuan dan keterampilan. 2) Tujuan belgar sebagai
hasil yang menyertai tujuan instruksional lazim disebut nuriurant
effect. Bentuknya berupa kemampuan berpikir kritis dan kreatif,
berfikir terbuka, demokratis, menerima pendapat orang lain, dan
sebagainya”.

Dari sekian banyak model pembelgaran yang ada seperti: Contextual
Teaching and Learning (CTL), Inkuiry, Jigsaw, Direct Instruction, Tutor
Sebaya, Teams Games Tournament (TGT), Team Assited Individualy (TAI),
Number Head Together (NHT), Group Investigation (Gl), Cycle Learning,
Think Pair Share (TPS), Student Team Achievement Division (STAD)dan SFE
(Sudent Facilitator And Explaining). Salah satu model pembelgjaran yang
menyenangkan dan mengaktifkan siswa adalah model pembelgjaran student
facilitator and explaining (SFE).

Menurut Agus (2012:129) “model pembelgaran SFE, mempunyai arti
model pembelgaran yang menjadikan siswa dapat membuat peta konsep
maupun bagan untuk meningkatkan kreatifitas dan prestasi belajar siswa”.
Pembelgjaran dengan model SFE merupakan pembelgjaran dengan
merangsang aktivitas siswa untuk berfikir. Siswa dapat mendiskusikan dan

mempresentasikan hasil pemikirannya dengan menggunakan peta konsep atau

bagan kepada teman-temannya. Siswa juga dirangsang keberaniannya untuk



mengemukakan pendapatnya didepan kelas. Keadaan tersebut akan
mendorong aktivitas siswa menjadi aktif dan mandiri.

Pada model ini, guru mengawali pembelgjaran dengan menyampaikan
kompetensi yang akan dicapai, kemudian guru menyajikan garis-garis besar
materi pembelgaran, kemudian siswa akan bekerja kelompok dimana dalam
satu kelompok terdiri dari 5-6 anggota yang heterogen, kemudian salah
seorang dari kelompok akan menyagjikan atau mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya. Setelah melakukan presentasi, guru bersama siswa
menyimpulkan pembelajaran dan apabila terdapat kesalahan konsep pada saat
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, maka guru akan menjelaskan
kembali konsep yang sebenarnya.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, penulis mencoba
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Student Facilitator And Explaining Terhadap Hasil Belajar
Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar Kelas X Teknik Teknik

Elektronika di SMK N 2 Payakumbuh™.

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diketahui masalah
pada penelitian ini, sebagai berikut:
1. Hasil belgar siswa belum sesuai dengan kriteria hasil belgar yang

diharapkan.



2. Pembelgaran dengan metode ceramah yang dipakai selama ini belum
memberikan hasil belgjar yang optimal. Hasil belajar yang optimal disini
didefinisikan setidak-tidaknya nilai komulatif siswa sesua KKM.

3. Rendahnyainteraksi belgjar siswa ditandai dengan sedikitnya siswa yang
mau bertanya dan menanggapi pertanyaan dari guru.

4. Kurangnya minat belgjar siswa pada metode pembelgjaran konvensional,
ditandai dengan banyaknya siswa yang keluar masuk dan bermain

telepon genggam pada proses belgjar mengajar.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah yang telah
dikemukakan, maka ruang lingkup permasalahan ini dibatasi pada “Pengaruh
Penerapan Model Pembelgjaran Sudent Facilitator And Explaining Terhadap
Hasil Belgar Mata Pelgaran Teknik Elektronika Dasar Kelas X Teknik

Elektronikadi SMKN 2 Payakumbuh.”

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada identifikasi dan batasan masalah yang diuraikan,
maka masalah penelitian dirumuskan sebaga berikut: Apakah terdapat
pengaruh penerapan model pembelgjaran Student Facilitator and Explaining
terhadap hasil belgjar mata pelgaran Teknik Elektronika Dasar Kelas X

Teknik Elektronikadi SMKN 2 Payakumbuh?



E. Tujuan Penditian

Penelitian ini bertujuan untuk “Mengungkapkan pengaruh penerapan

model pembelgaran student facilitator and explaining terhadap hasil belgjar

mata pelgaran Teknik Elektronika Dasar Kelas X Teknik Elektronika di

SMKN 2 Payakumbuh”.

F. Manfaat Penditian

Hasil penditian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan

pertimbangan antaralain :

1.

Bagi peneliti, sebagal syarat menyelesaikan perkuliahan untuk
mendapatkan gelar sarjana di FT UNP dan penelitian ini diharapkan
dapat menjadi sarana aplikasi ilmu kependidikan yang diperoleh dalam
perkuliahan.

Bagi sekolah, hasil pendlitian ini dapat memberikan alternatif
penggunaan model pembelgaran bagi guru pada mata pelgaran
elektronika dasar dalam proses kegiatan belgjar menggar (KBM) siswa
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan mengetahui kelayakan
penggunaannya.

Bagi siswa, penggunaan model pembelgaran berbasis student facilitator
and explaining tersebut dapat mempermudah dalam pemahaman siswa,

menghilangkan kejenuhan dan meningkatkan hasil belgjar siswa.



